BAB V
KESTMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah penulis meneliti tentang aspek dan keterang-
an waktu dalam Tajuk Rencana harian Kompas, penulis dapat

memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Aspek

Aspek yang digunakan dalam Tajuk Rencana surat kabar
Kompas yaitu aspek inkoatif, duratif, perfektif, repetitif,
frekuentatif, futuratif, dan spontanitas. Aspek yang paling
banyak dalam Tajuk Rencana surat kabar Kompas adalah aspek
verfektif. Adapun aspek yang paling sedikit dalam Tajuk
Rencana surat kabar Kompas adalah aspek spontanitas. Dalam
Tajuk Rencana surat kabar Kompas, aspek perfektif paling
banyak kemungkinan karena dalam Tajuk Rencana surat kabar
Kompas banyak sekali peristiwa yang telah selesai atau
peristiwa telah mencapai akhirnya. Adapun saspek spontanitas
dalam Tajuk Rencana surat kabar Kompas paling sedikit,
kemungkinan karena dalam Tajuk Rencana surat kabar Kompas
sedikit sekali peristiwa yang terjadi dengan tidak di-

sangka-sangka.
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2. Keterangan Waktu

Keterangan wsktu yang digunakan dalam Tajuk Rencana
surat kabar Kompas yanitu keterangan waktu tentang peris-
tiwa yang masih berlaku, keterangan waktu tentang peristiwa
vang telah lalu, keterangan waktu tentang peristiwa yang
akan datang. Keterangan waktu yang paling banyask dalam
Tajuk Rencana surat kabar Kompas adalah keterangan waktu
tentang peristiwa yang masih berlaku. Adapun keterangan
waktu yang paling sedikit dalam Tajuk Rencana surat kabar
Kompas adalah keterangan waktu tentang peristiwa yang akan
datang. Dalam Tajuk Rencana surat kabar Kompas, keterangan
waktu tentang peristiwa yang masih berlaku paling banyak
kemungkinan karena dalam Tajuk Rencana surat kabar Kompas
banyak sekali keterangan waktu yang menunjukkan tentang
peristiwa yang masih berlaku. Adapun keterangan waktu
tentang peristiwa yang akan datang dalam Tajuk Rencana
surat kabar Kompas paling sedikit, kemungkinan karena dalam
Tajuk Rencana surat kabar Kompas sedikit sekali hketerangan

vaktu yang menunjukkan tentang peristiwa yang akan datang.

3. Perbedaan Aspek dan Keterangan Waktu

Aspek adalah menjelsskan berlandgsungnya suatu peris-
tiva terjadi dengan sendirinya tanpa suatu pengaruh atau
fandangan dari pembicara. Misalnya mulai, tengah, telsah,

terganti-ganti, akan, dan lain-lain.




Keterangan waktu adalah keterangan yang menjelsaskan
berlangsungnya susatu peristiwa dalam suatu bidang waktu.

Hisalnya sekarang, nanti, kemarin, lusa, minggu depan,

bulan depan, dan lain-lain.

B. Saran

Setelah mengadakan penelitian dan menyusun skripsi,
penulis menyampaikan saran-saran kepada:
1. Guru bahasa Indonesia

Guru bahasa Indonesia perlu memberikan penjelasan
tentang aspek dan keterangan waktu kepada siswa SMTP dan
SHTA, agar mereka dapat memshami dan dapat membedakan serta

dapat menggunakan aspek dan keterangan waktu dalam kalimat

dengan baik.

2. Siswa

Retika guru menjelaskan tentang sspek dan keterangan
waktu, siswa memperhatikan agar dapat memahami dan dapat
nembedakan serta dspat menggunakan aspek dan keterangan
waktu dalam kalimat dengan baik. Selain itu, siswa hendak-

nya mematuhi dan melaksansakan tugas-tugas vyang diberikan

oleh guru.

3. Para pemakai bahasa Indonesia

Para pemakai bahasa Indonesia khususnya para peminat

nahasa Indonesia perlu diberikan pengetahuan tentang aspek

4an keterangan waktu oleh pakar bahasa Indonesia, agar
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nereka memiliki wawasan dan dapat memahami serta dapat
mengggunakan aspek dan keterangan waktu dengan baik. Cars
yang dilakukan untuk memberikan bekal pengetahuan tentang
aspek dan keterangan waktu kepada para pemakai bahasa
Indonesia khususnya para peminat bahasa Indonesia dapat
dilaksanakan melalui pembinaan bahasa Indonesia di 1layar

televisi oleh Pusat Pembinaaan dan Pengembangan Bahasa

Indonesia.
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